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ABSTRAK 

Penggunaan gigitiruan lepasan dapat menyebabkan rongga mulut lebih rentan terhadap karies dan 

penyakit periodontal, serta mempunyai potensi dalam mengakibatkan perubahan patologik dalam 

mulut. Oleh karena itu kebersihan rongga mulut pengguna gigitiruan lepasan harus diperhatikan, 
karena kebersihan gigitiruan dapat mendukung kesehatan rongga mulut secara menyeluruh. Perilaku 

merupakan faktor penting dalam keberhasilan penggunaan gigitiruan, karena semua yang 

berhubungan dengan pemakaian gigitiruan merupakan hasil dari pengetahuan masyarakat tentang 
fungsi dan manfaat dan selanjutnya akan melahirkan sikap positif ataupun negatif, kemudian akan 

mempengaruhi perkembangan kesehatan gigi dan mulut serta status kesehatan secara menyeluruh. 

      Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui perilaku masyarakat pengguna gigitiruan 
lepasan di Kelurahan Bahu. Jenis penelitian ini yaitu penelitian deskriptif dengan pendekatan cross 

sectional study dengan sampel berjumlah 56 responden. 

      Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan masyarakat pengguna gigitiruan di kelurahan 

Bahu tergolong dalam kategori cukup dengan perolehan skor 433, sikap masyarakat pengguna 
gigitiruan tergolong dalam kategori baik dengan perolehan skor 549 dan tindakan masyarakat 

pengguna gigitiruan di kelurahan Bahu tergolong dalam kategori cukup dengan perolehan skor 393. 

Kata kunci : perilaku, pengguna gigitiruan, gigitiruan  lepasan. 
 

ABSTACT 

The use of removable dentures can cause mouth more susceptible to caries and periodontal disease, 
as well as having the potential to lead to pathological changes in the mouth. Therefore oral hygiene 

of removable denture user is necessarily concerned, since it may support oral health completely. 

Behavior is an important factor in the successful use of denture, because all that relates to the use of 

denture is the result of public's knowledge about the functions and benefits and will give birth to a 
positive or negative attitude, then it will affect the development of oral health and overall health 

status. 

      The purpose of this study is to know behavior of of removable denture user in Kelurahan Bahu. 
This is a descriptive study with cros sectional among 56 sample. 

      The results of the study showed that the knowledge of the user denture community in Kelurahan 

Bahu belong in  enough category with 433 scores, the attitude of the people who use denture in good 

category with scores of 549, while the act of denture users in Kelurahan Bahu with 393 scores is in 
enough category. 

Key words : Behavior, denture user, removable denture. 

 

PENDAHULUAN 

Kehilangan gigi merupakan suatu keadaan 

tanggalnya gigi individu dari soketnya yang 
disebabkan oleh ekstraksi karena keries atau 

penyakit periodontal, kecelakaan, dan penyakit 

sistemik.
1,2

 Kehilangan gigi dapat terjadi pada 

siapa saja. Akibatnya dapat terjadi gangguan 
pada fungsi penguyahan, fungsi 

Temporomadibular Joint (TMJ), dan 

psikologis yaitu estetika dan fungsi bicara.
3
 

Dalam pemenuhan kesehatan pada umumnya 

dan kesehatan gigi mulut terutama untuk 

menghindari gangguan-gangguan yang dapat 

terjadi akibat kehilangan gigi tersebut, maka 

diperlukan penggantian gigi yang hilang 
dengan gigitiruan.

4,5
 

      Pemakaian gigitiruan dapat menyebabkan 

rongga mulut lebih rentan terhadap karies dan 

penyakit periodontal, serta mempunyai potensi 
dalam mengakibatkan perubahan-perubahan 

patologik dalam mulut. Untuk menghindari 

akibat-akibat buruk tersebut, maka pasien 
harus mengikuti instruksi pemeliharaan 

kebersihan mulut dengan baik dan benar.
3,6 
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     Kebersihan rongga mulut pemakai 

gigitiruan lepasan harus tetap diperhatikan, 
karena kebersihan gigitiruan dapat mendukung 

kesehatan rongga mulut secara 

menyeluruh.
7
Gigitiruan harus dijaga sebersih 

mungkin untuk mencegah kehilangan gigi 
lebih lanjut, radang gingiva atau infeksi 

bakteri dan jamur, juga agar gigitiruan tersebut 

tidak berbau.
7,8

Berdasarkan survei yang telah 
dilakukan di Turki pada tahun 2005 tentang 

sikap dokter gigi terhadap kebersihan 

gigitiruan, diketahui bahwa banyak 
masyarakat yang sudah mendapat instruksi 

tentang cara membersihkan gigitiruan, tetapi 

tidak peduli akan kebersihan gigitiruan dan 

rongga mulutnya.
9
 Dalam hal inilah peran dari 

pasien itu sendiri juga sangat diperlukan. 

      Perilaku merupakan faktor penting dalam 

keberhasilan penggunaan gigitiruan, karena 
semua yang berhubungan dengan pemakaian 

gigitiruan merupakan bukti pengetahuan 

masyarakat tentang fungsi dan manfaat dan 
selanjutnya akan melahirkan sikap positif 

ataupun negatif, kemudian akan 

mempengaruhi pengembangan kesehatan gigi 

dan mulut serta status kesehatan secara 
menyeluruh.

10 
Pengetahuan pasien setelah 

mendapat instruksi dari dokter gigi akan 

mempengaruhi sikap dan tindakan pasien, 
kemudian dapat menentukan keberhasilan 

penggunaan gigitiruan tersebut 

      Kelurahan Bahu terletak di kecamatan 

Malalayang dengan populasi penduduk 
sebanyak 7028 jiwa. Dari data hasil penelitian 

yang pernah dilakukan di kelurahan tersebut 

oleh Ellys Siagian tentang gambaran 
pemakaian gigitiruan lepasan, diketahui bahwa 

banyak masyarakat yang menggunakan 

gigitiruan lepasan baik itu gigitiruan sebagian 
lepasan maupun gigitiruan penuh untuk 

mengganti gigi mereka yang hilang. 

Berdasarkan penelitian tersebut, masyarakat 

pengguna gigitiruan di Kelurahan Bahu 
memiliki tingkat pendidikan yang berbeda-

beda dengan keadaan status sosial ekonomi 

yang tergolong menengah ke bawah.
11

 Hal 
tersebut memengaruhi sikap dan tindakan 

masyarakat dalam memelihara gigitiruan yang 

mereka gunakan dan jaringan lunak mulut 
mereka sendiri. 

 

BAHAN DAN METODE 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian 
deskriptif dengan pendekatan cross sectional 

study.Jumlahsampel yang ditelitiyaitu 56 

orang berdasarkanrumus Taro Yamane, 

dansampeldiambilmenggunakanmetodepurpos
ive sampling. 

Perilakumasyarakatpenggunagigitiruanlep

asandiukurmenggunaakan 15 pertanyaan yang 

terdiridari 5 pertanyaanpengetahuan, 5 
pertanyaansikapdan 5 pertanyaantindakan. 

Setiappertanyaandiberiskor 2 

untukjawabantahu, setujudanya, 
kemudiandiberiskor 1 untukjawabantidaktahu, 

tidaksetujudantidak. 

Jumlah skor tertinggi : 2x5x56 = 560 
Jumlah skor terendah : 1x5x56 = 280 

Data hasil pengukuran secara kontinum dapat 

dilihat seperti : 

280 392 476   560 
   

 

  Kurang  Cukup Baik 
 

HASIL PENELITIAN 

KarakteristikResponden 
 

Tabel 1. Distribusi karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin 

Jenis Kelamin  (n) (%) 

Laki-laki 17 30,4 

Perempuan 39 69,6 

Jumlah 56  100 

 

Tabel 2. Distribusi karakteristik responden 
berdasarkan usia 

Usia  (n) (%) 

< 20 tahun 
21 - 30 tahun 

31 - 40 tahun 

41 - 50 tahun 
51 - 60 tahun 

> 61 tahun 

1 
7 

19 

9 
7 

13 

2 
12,5 

33,9 

16 
12,5 

23,2 

Total 56 100% 

Tabel 3. Distribusi karakteristik responden 
berdasarkan pekerjaan 

Pekerjaan  (n) (%) 

PNS 

Wiraswasta 

IRT 
Mahasiswa 

Pensiunan 

5 

24 

13 
8 

6 

8,9 

42,8 

84 
23,2 

10,7 

Total 56 100 
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Tabel 4. Distribusi karakteristik responden 

berdasarkan pendidikan terakhir 

Pendidikan 

Terakhir 
 (n) (%) 

SD 

SMP 

SMA 

Perguruan 
Tinggi 

4 
6 

32 

14 

7,1 
10,7 

57,1 

25 

Total 56 100 

 

Tabel 5. Distribusi karakteristik berdasarkan 

lama penggunaan gigitiruan lepasan 

Lama 

penggunaan 
 (n) (%) 

 1 tahun 
1 – 5 tahun 

6 – 10 tahun 

> 10 tahun 
Total 

4 
32 

12 

8 
56 

7,1 
57,1 

21,4 

14,2 
100% 

 

Tabel 6. Jenis gigitiruan lepasan yang 

digunakan 

Jenis Gigitiruan 

Lepasan 
(n) (%) 

GTSL 52 92,8% 

GTP 4 7,1% 

Total 56 100% 

 

Perilakumasyarakatpenggunagigitiruanlep

asan. 
Berdasarkan hasil perhitungan 

keseluruhanpadatabel 7, maka pengetahuan 

masyarakat pengguna gigitiruan lepasan di 
Kelurahan Bahu memperoleh skor 433 dan 

termasuk pada kategori cukup (Gambar 1). 

  433 
280 392 476 560 

   

 

  Kurang Cukup Baik 

Gambar 1. Kategori penilaian pengetahuan 

masyarakat pengguna gigitiruan lepasan di 
Kelurahan Bahu

Tabel 7. Distribusi hasil pengetahuan pengguna gigitiruan lepasan di Kelurahan Bahu 

N

o 
Pertanyaan 

Jawaban Total 

SkorPen

ilaian 
per

nah 

Tid

ak 

 
1 

 

2 
 

 

 

 
3 

 

 
 

 

4 
 

 

5 

 
Tahukahandabahwapemakaiangigitiruanberdampakburukpadakebersiha

nronggamulut? 

Tahukahandabahwagigitiruanharusdilepaspadamalamharisewaktuakanti
duruntukmengurangikemungkinanpatah, terutamapadapengguna yang 

memilikikebiasaanjelekseperti grinding gigi, dan agar 

gigitiruantetapterjaga? 

Tahukahandabilagigitiruan yang 
dilepasdantidakdigunakanpadamalamharitidakdirendam, 

dapatmengakibatkangigitiruanmengerutsehinggaakanmenyebabkangigit

iruantidak pas padamulutpengguna? 
Tahukahandabahwamembersihkangigiasliataugigisisadanjaringanlunak

mulut (langit-langit, lidah, gusi) 

dapatmencegahtimbulnyajamurdanbaumulut? 
Tahukah anda bahwa perlu dilakukan kontrol ke dokter gigi agar 

kesehatan gigi dan mulut pengguna gigitiruan tetap terjaga? 

16 
 

22 

 
 

 

 

22 
 

 

 

47 

 

 
46 

 

 

40 
 

34 

 
 

 

 

34 
 

 

 

9 

 

 
10 

 

72 
 

78 

 
 

 

 

78 
 

 

 

103 

 

 
102 

 

 
Total PerolehanSkor   433 
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Tabel 8. Distribusi hasil sikap pengguna gigitiruan lepasan di Kelurahan Bahu 

N

o 
Pertanyaan 

Jawaban Total 

SkorPenilai

an 
perna

h 

Tida

k 

 

1 

 
2 

 

3 

 
4 

 

5 

 

Setujukahandabahwagigitiruanperludijagakebersihanya? 

Setujukahandabahwagigitiruanharusdilepaspadamalamharisewak
tuakantidur? 

Setujukah anda bahwa gigitiruan yang dilepas pada malam hari 

harus direndam dalam air? 

Setujukah anda bahwa gigi asli atau gigi sisa dan jaringan lunak 
mulut juga perlu dijaga kebersihannya? 

Setujukah anda bahwa perlu dilakukan kontrol ke dokter gigi 

setelah pemasangan gigitiruan? 

 

54 

 
2 

 

1 

 
56 

 

0 

 

2 

 
54 

 

55 

 
0 

 

56 

 

110 

 
58 

 

57 

 
112 

 

56 

 Total PerolehanSkor   539 

 

Tabel 9. Distribusi hasil tindakan pengguna gigitiruan lepasan di Kelurahan Bahu 

No Pertanyaan 
Jawaban Total 

SkorPenilaian pernah Tidak 

 
1 

 

2 
3 

 

4 
 

5 

 
Apakah anda membersihkan gigitiruan setiap selesai 

makan? 

Apakah anda melepas gigitiruan pada saat akan tidur? 
Apakah merendam gigitiruan dalam air saat gigitiruan 

tersebut dilepas dan tidak digunakan? 

Apakah anda membersihkan gigi asli atau gigi sisa 
dan jaringan lunak mulut? 

Apakah anda melakukan kontrol kepada dokter gigi 

setelah pemasangan gigitiruan? 

 
54 

 

2 
1 

 

56 
 

0 

 
2 

 

54 
55 

 

0 
 

56 

 
110 

 

58 
57 

 

112 
 

56 

 Total PerolehanSkor   393 

 
Berdasarkan hasil perhitungan 

keseluruhanpadatabel 8, maka  sikap pengguna 

gigitiruan lepasan di Kelurahan Bahu 

memperoleh nilai 549 dan termasuk pada 
kategori baik (Gambar 2).  

     

  539 
280 392 476560 

   

 
 Kurang  Cukup Baik 

Gambar 2. Kategori penilaian sikap 

masyarakat pengguna gigitiruan lepasan di 
Kelurahan Bahu 

 

Berdasarkan hasil perhitungan 
keseluruhanpadatabel 9, maka tindakan 

pengguna gigitiruan lepasan di Kelurahan 

Bahu  

 
memperoleh skor 393 dan termasuk pada 

kategori cukup (Gambar 3). 

 

 393 

280 392 476 560 

   
 

 Kurang  Cukup Baik 

Gambar 3. Kategori penilaian tindakan 
masyarakat pengguna gigitiruan lepasan di 

Kelurahan Bahu 
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PEMBAHASAN 
      Pengetahuan merupakan salah satu faktor 

yang berperan dalam proses perkembangan 

kesehatan sesorang. Semakin banyak 

pengetahuan seseorang terhadap kesehatan 
gigi dan mulut, maka semakin baik pula 

tingkat kesehatan yang dimiliki seseorang. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan dalam penelitian ini, didapat bahwa 

pengetahuan masyarakat pengguna gigitiruan 

lepasan di Kelurahan Bahu termasuk pada 
kategori cukup dengan skor 433.Penelitian ini 

menunjukkan bahwa dalam hal pengetahuan 

masyarakat pengguna gigitiruan tentang 

pemakaian gigitiruan mempunyai dampak 
buruk pada kebersihan rongga mulut masih 

kurang, dimana 40 responden menjawab tidak 

tahu. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
mayoritas masyarakat tidak mengetahui 

akibat-akibat yang dapat terjadi dari 

pemakaian gigitiruan antara lain bertambahnya 
akumulasi plak meningkatnya frekuensi karies, 

memburuknya kebersihan mulut, radang 

gingiva dan goyangnya gigi. 

      Dalam pemeliharaan gigitiruan, 
pengetahuan masyarakat tentang gigitiruan 

harus dilepas pada malam hari untuk 

mengurangi kemungkinan patah, terutama 
pada pengguna yang memiliki kebiasaan buruk 

pada waktu tidur dan harus direndam dalam air 

saat tidak digunakan agar gigitiruan tidak akan 

mengerut. Masing-masing pertanyaan hanya 
diketahui oleh 22 responden sedangkan 34 

responden tidak megetahui. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa pengetahuan masyarakat 
tentang pemeliharaan gigitiruan yang mereka 

gunakan masih kurang. Masyarakat pengguna 

gigitiruan tersebut memang mengetahui bahwa 
gigitiruan harus dilepas pada malam hari dan 

direndam dalam air, namun mereka tidak 

mengetahui apa manfaat jika gigitiruan 

tersebut dilepas dan apa dampak yang terjadi 
jika gigitiruan tidak direndam dalam air. 

      Hal yang baik ditunjukkan pada 

pengetahuan masyarakat dalam pemeliharaan 
gigi sisa dan jaringan lunak mereka sendiri. 

Mayoritas masyarakat yaitu 47 responden 

pengguna gigitiruan lepasan mengetahui 
bahwa membersihkan gigi asli atau gigi sisa 

dan jaringan lunak mulut lainnya dapat 

mencegah timbulnya jamur dan bau mulut. 

      Dalam hal perlu dilakukan kontrol ke 
dokter gigi setelah pemasangan gigitiruan, 46 

responden mengetahui bahwa perlu adanya 

kontrol agar kesehatan gigi dan mulut secara 

keseluruhan dapat terjaga. 
      Pengetahuan masyarakat pengguna 

gigitiruan yang masih tergolong cukup ini 

disebabkan oleh kurangnya pemahaman 

mereka tentang cara pemeliharan gigitiruan 
yang mereka gunakan serta gigi sisa dan 

jaringan lunak mulut lainnya. Masyarakat 

hanya sekedar tahu saja, tanpa memahami 
manfaat dan dampak dari pemakaian tersebut. 

Selain itu, mayoritas responden hanya 

memperoleh informasi dari mulut ke mulut 
berdasarkan pengalaman orang lain, tanpa 

menerima informasi dan instruksi dalam hal 

menjaga kebersihan rongga mulut pada saat 

pembuatan gigitiruan mereka. Hal ini 
didukung oleh penelitian yang dilakukan di 

Universitas Dharmsinh Desai India yaitu 

kebanyakan pasien (94,39%) mengatakan telah 
menerima instruksi dari dokter gigi tentang 

cara membersihkan gigitiruan mereka 

sehingga perilaku merekapun sudah termasuk 
baik.

12
 Salah satu faktor yang memengaruhi 

pengetahuan seseorang ialah tingkat 

pendidikan. Semakin tinggi tingkat pendidikan 

maka tingkat pengetahuannya akan semakin 
banyak dengan demikian daya serap terhadap 

informasi juga akan semakin tinggi.
13

 

Berdasarkan penelitian ini, ada beberapa 
responden yang tingkat pendidikannya SMP 

bahkan ada yang pendidikannya SD. Hal 

tersebut memengaruhi pengetahuan mereka 

terhadap penggunaan gigitiruan. 
Sikap merupakan penilaian masyarakat 

pengguna gigitiruan dan kesiapan mereka 

untuk bertindak. Sikap masyarakat pengguna 
gigitiruan lepasan di Kelurahan Bahu secara 

keseluruhan tergolong baik dengan perolehan 

skor sebanyak 549.Kesadaran yang 
ditunjukkan melalui sikap mereka yang baik 

disebabkan oleh setiap responden mempunyai 

kesediaan untuk berubah. Salah satu alasan 

seseorang menunjukkan sikap dalam hal 
memperoleh kesehatan adalah suatu inovasi 

yang dapat memotivasi responden.
14,15

 Melalui 

inovasi atau program-program kesehatan, 
responden mengadopsi nilai-nilai yang baik 

berkaitan dengan upaya pemeliharaan 

kesehatan gigi dan mulut, sehingga mereka 
memiliki kesediaan untuk berubah. 

      Sikap responden yang tergolong baik 

ditunjukkan oleh semua responden setuju 

dengan perlunya dilakukan kontrol ke dokter 
gigi setelah pemasangan gigitiruan. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa responden 
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menyadari akan pentingnya melakukan kontrol 

agar kesehatan rongga mulut selama 
penggunaan gigitiruan mereka dapat terjaga. 

      Dalam pemeliharaan gigi sisa dan jaringan 

lunak mulut, semua responden pengguna 

gigitiruan setuju bahwa gigi sisa dan jaringan 
lunak mulut juga perlu dijaga kebersihannya. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa seluruh 

masyarakat pengguna gigitiruan tersebut 
memiliki sikap yang baik dalam pemeliharaan 

rongga mulut selama penggunaan gigitiruan. 

      Kesadaran masyarakat dalam pemeliharaan 
gigitiruan yang mereka gunakan pun sudah 

tergolong baik. Akan tetapi 6  responden tidak 

setuju bahwa gigitiruan harus dilepas pada 

malam hari dan 5 responden yang tidak setuju 
apabila dilakukan perendaman saat gigitiruan 

tidak digunakan. Hal itu disebabkan oleh 

masih kurangnya pemahaman tentang manfaat 
pemeliharaan gigitiruan. Responden hanya 

mendengar dari masyarakat sekitar bahwa 

gigitiruan perlu dilepas pada malam hari 
sewaktu akan tidur, kemudian gigitiruan 

tersebut harus direndam dalam air. Responden 

hanya sekedar tahu akan hal tersebut, tanpa 

mengetahui bahwa gigitiruan yang dilepas 
pada malam hari sewaktu akan tidur dapat 

mengurangi kemungkinan patah, terutama 

pada pengguna yang memiliki kebiasaan jelek 
seperti grinding gigi, dan agar gigitiruan tetap 

terjaga. Selain itu, masyarakat juga tidak 

mengetahui bahwa apabila gigitiruan tidak 

direndam pada saat tidak digunakan, dapat 
mengakibatkan gigitiruan tersebut mengerut 

sehingga akan menyebabkan gigitiruan tidak 

pas pada mulut pengguna.  
      Tindakan merupakan wujud dari 

pengetahuan dan sikap masyarakat pengguna 

gigitiruan. Tindakan masyarakat pengguna 
gigitiruan lepasan di Kelurahan Bahu 

tergolong pada kategori cukup dengan 

perollehan skor sebanyak 393. Keadaan ini 

sesuai dengan pengetahuan responden yang 
masih cukup pula. Akan tetapi sikap 

responden menunjukan adanya kesediaan 

untuk berubah. 
      Dalam pemeliharaan gigitiruan, tindakan 

yang baik ditunjukkan oleh 54 responden 

dalam membersihkan gigitiruan mereka 
setelah seselai makan. Akan tetapi tindakan 

yang kurang ditunjukkan dengan oleh 2 

responden saja yang melepas gigitiruan pada 

malam hari sedangkan 54 responden lainnya 
tidak melepas gigitiruan mereka pada malam 

hari. Hasil yang sama juga diperoleh dari 

penelitian yang dilakukan di Universitas Sao 

Paulo Brasil bahwa lebih besar responden 
yaitu dengan presentasi 58,49% tidur 

menggunakan gigitiruan.
16

 Demikian halnya 

dengan merendam gigitiruan saat dilepas dan 

tidak digunakan. Hanya 1 responden saja yang 
merendam dalam air saat gigitiruan tersebut 

tidak digunakan, 1 responden yang 

mengatakan tidak merendam saat dilepas 
tetapi hanya diletakan di bawah alas kepala 

saat tidur pada malam hari, dan sisanya tidak 

pernah merendam gigitiruan karena tidak 
pernah dilepas. Hal itu disebabkan oleh 

kurangnya pengetahuan oleh responden 

sehingga berdampak buruk pada tindakan 

mereka. Selain faktor pengetahuan tersebut, 
faktor pendidikan juga berpengaruh. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di 

Pakistan pada tahun 2010, pendidikan pasien 
sangat penting untuk keberhasilan 

gigitiruan.
23

Seseorang dengan tingkat 

pendidikan yang tinggi akan lebih mengerti 
cara pemeliharaan kesehatan, termasuk 

kesehatan rongga mulut bagi pengguna 

gigitiruan.  

      Tindakan dalam pemeliharaan gigi sisa dan 
jaringan lunak mulut menujukkan baik. 

Seluruh responden membersihkan gigi asli 

atau gigi sisa dan jaringan lunak mereka 
selama penggunaan gigitiruan lepasan. 

Tindakan yang baik tersebut didasarkan pada 

pengetahuan akan hal tersebut juga sudah 

cukup baik pula. Mereka mengetahui dan 
cukup memahami akan pentingnya menjaga 

kebersihan jaringan lunak mulut lainnya bagi 

kebersihan rongga mulut mereka secara 
keseluruhan. 

      Kurangnya tindakan responden juga 

ditunjukkan lewat semua responden tidak 
pernah melakukan konsultasi kepada dokter 

gigi setelah penggunaan gigitiruan. Walaupun 

pengetahuan responden baik tentang perlunya 

dilakukan kontrol ke dokter gigi setelah 
pemasangan gigitiruan agar kebersihan gigi 

dan mulut dapat terjaga, serta sikap yang baik 

telah ditunjukkan oleh responden tentang hal 
tesebut, berdasarkan hasil yang ada dapat 

diketahui bahwa hal tersebut belum terbukti 

atau tidak diwujudnyatakan dalam tindakan 
mereka. Hal itu disebabkan oleh pendapat 

responden yang mengatakan bahwa tidak ada 

masalah pada rongga mulut mereka selama 

penggunaan gigitiruan, sehingga tidak perlu 
dilakukan kunjungan atau pemeriksaan ke 

dokter gigi. Selain itu, faktor ekonomi pun 
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berpengaruh terhadap hal tersebut. Keadaan 

ekonomi yang tinggi menunjang seseorang 
untuk mendapat pelayanan kesehatan yang 

memadai. Berdasarkan pekerjaan responden, 

status ekonomi masyarakat pengguna 

gigitiruan di Kelurahan Bahu tergolong 
menengah ke bawah. Status ekonomi tersebut 

menjadi pemicu masyarakat tidak pernah 

melakukan kontrol ke dokter gigi dengan 
alasan biaya yang mahal. 

Tindakan yang tergolong cukup ini didasarkan 

pada pengetahuan responden yangjuga masih 
kurang. Selain itu, kurangnya tindakan dari 

masyarakat pengguna gigitiruan ini 

disebabkan oleh faktor ekonomi dan faktor 

pendidikan. Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan di Pakistan pada tahun 

2010,pendidikan pasien sangat penting untuk 

keberhasilan gigitiruan.
13

Seseorang dengan 
tingkat pendidikan yang tinggi akan lebih 

mengerti cara pemeliharaan kesehatan, 

termasuk kesehatan rongga mulut bagi 
pengguna gigitiruan. Demikian halnya dengan 

keadaan ekonomi. Keadaan ekonomi yang 

tinggi juga menunjang seseorang untuk 

mendapat pelayanan kesehatan yang memadai. 
 

SIMPULAN 

1. Pengetahuan masyarakat pengguna 
gigitiruan lepasan di kelurahan Bahu 

tergolong dalam kategori cukup. 

2. Sikap masyarakat pengguna gigitiruan 

lepasan di kelurahan Bahu tergolong 
dalam kategori baik. 

3. Tindakan masyarakat pengguna gigitiruan 

lepasan di kelurahan Bahu tergolong 
dalam kategori cukup. 

 

SARAN 
Diharapkan agar 

masyarakatdapatmeningkatkankesadarandanke

peduliandalampemeliharaangigitiruan, 

gigisisadanjaringanmulutnyasendiri.Untukitudi
harapkanpula 

adanyasosialisasidariDinasKesehatan yang 

bekerjasamadenganPuskemsmassetempat agar 
perilakumasyarakatkhususnyadalampemelihar

aangigitiruandangigisisasertajaringanlunakmul

utmerekasendiridapatmeningkat, 
sertamasyarakattermotivasiuntukmenjagakeber

sihangigidanmulut. 

Perlunyadilakukanpenelitianlebihlanjutdengan

cakupan yang lebihluasdanmetode yang 
berbeda agar 

wawasankitatentangperilakumasyarakatpengg

unagigitiruan bias lebihluas. 
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